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Abstract 

A plant biostimulan made of local seaweed, has 
been developed and tested increase productivity 
some seasonal crops. This research aimed to 
evaluate the effects of the biostimulant on growth 
and productivity of sugarcane varieties PSJT-941 
in polybag. Application of Biostimulant-R by 
soaked the seedling in 100 ppm for overnight. 
Application of Biostimulant-S by foliar sprayed at 
the aged of 1 month with a dose 10 ppm 25 ml per 
plant. At the age of 4 months old, second 
application of Biostimulant-S was apllied with a 
dose 10 ppm 120 ml per plant by foliar spray. All 
of the six treatments (P2 - P7) showed vegetative 
growths much better than the control plants (P1). 
Interm of growth, the treatment of P3, ie soaking 
of seeds in Biostimulant-R 10 ppm and spraying 
Biostimulant-S 10 ppm, gave the best effect on 
plant height with the rise of the plants growth 
reached 13% compared with control, followed by 
treatment of P6 and P5, that using a combination 
of biostimulant-based humic acid plus mycorrhiza, 
and humic acid without mycorrhiza. Toward the 
weight of crop harvested, the best treatment is P7 
up to 1.25 kg / per stem, up 47.1%, followed by 
treatment P4 and P6. As for its effect on sugar 
levels, the best treatment is P4 reached 11.2% 
Brix, up 13.1%, followed by treatment of P5 and 
P7. Based on the results of the assessment scoring 
system of three parameters the rooting, weight and 
brix value, the best treatment is the treatment of P5 
and P4 P7 later, each with a total score of 13, 12, 
and 10. 

[Keywords: plant biostimulants, productivity, 
sugar yield, PSJT 941] 

 
Abstrak 

Biostimulan tanaman berbasis rumput laut 
lokal, telah dikembangkan dan dapat 
meningkatkan produktivitas beberapa tanaman 

pangan semusim. Tujuan penelitian ini adalah 
menguji pengaruh aplikasi biostimulan terhadap 
pertumbuhan vegetatif tanaman tebu varietas 
PSJT-941 di polibeg. Biostimulan-R dengan dosis 
100 ppm, diaplikasikan pada benih sebelum tanam 
dengan cara merendam benih semalam. Sementara 
itu, Biostimulan-S 10 ppm sebanyak 25 ppm 
disemprotkan pada tebu umur 1 bulan. Pada umur 
4 bulan, Biostimulan S 10 ppm disemprotkan pada 
tanaman sebanyak 120 ml melalui foliar spray. 
Dari enam perlakuan (P2 – P7) yang dicoba 
menunjukkan bahwa pertumbuhan vegetatif yang 
lebih baik dibandingkan dengan tanpa biostimulan 
(P1).  Perlakuan P3, yaitu perendaman benih dalam 
Biostimulan-R 10 ppm dan penyemprotan 
Biostimulan-S 10 ppm, memberikan pengaruh 
pada tinggi tanaman terbaik sebesar 13% 
dibandingkan dengan kontrol, diikuti dengan 
perlakuan P6 dan P5 yaitu menggunakan 
kombinasi biostimulan berbasis asam humat plus 
mikoriza, dan asam humat tanpa mikoriza. 
Perlakuan P7 memberikan pengaruh bobot batang 
terbesar 1,25 kg/per batang atau 47,1% lebih besar 
dari kontrol, diikuti perlakuan P4 dan P6. 
Sementara itu, P4 memberi pengaruh terhadap 
nilai brix sebesar 11,2 % atau 13,1%, diikuti 
perlakuan P5 dan P7.  Berdasarkan hasil penilaian 
dengan sistem skoring dari 3 parameter meliputi 
perakaran, bobot panen dan nilai brix, maka 
perlakuan terbaik adalah perlakuan P7 kemudian 
P5 dan P4, masing-masing dengan skor total 13, 
12, dan 10. 

[Kata kunci:  biostimulan tanaman, produktivitas, 
rendemen gula, PSJT 941] 

 
Pendahuluan 

Hingga saat ini, Indonesia masih mengimpor 
gula dalam jumlah besar, yaitu mencapai 
2.882.811 ton yang terdiri dari 2.588.811 ton raw 
sugar untuk rafinasi dan 294.000 ton raw 
sugar untuk keperluan monosodium glutamate 

*) Penulis korenspondensi: soekarnomp@gmail.com 
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(Siska, 2015). Untuk mengurangi impor gula, 
pemerintah telah mengupayakan berbagai program 
seperti peremajaan mesin-mesin prosesing, 
pembangunan pabrik gula baru, peremajaan 
tanaman, serta penambahan areal tanam.  Melalui 
berbagai program tersebut diharapkan 
swasembada gula dapat dicapai, namun 
kenyataannya sampai saat ini hal tersebut belum 
terwujud. Salah satu faktor penyebab besarnya 
impor gula adalah produktivitas tebu nasional yang 
masih relatif rendah. Produktivitas rata-rata 
perkebunan tebu nasional kurang dari 7 ton 
gula/ha. Angka ini jauh di bawah potensinya yang 
mencapai 10- 15 ton/ha. Ada kesenjangan besar 
antara potensi produksi gula dengan hasil riil gula 
yang dicapai oleh petani di lapang. Faktor lainnya 
diantaranya adalah terbatasnya lahan subur yang 
dapat ditanami dan ketersediaan air untuk irigasi 
tebu yang tidak mencukupi. Salah satu upaya 
peningkatan produksi tebu adalah melalui 
perbaikan teknologi budidaya (Wijaya & 
Soeparjono, 2015). Teknologi budidaya tebu yang 
banyak diaplikasikan hingga sekarang dalam 
upaya peningkatan produktivitas tanaman tebu 
masih berfokus pada teknologi pemupukan. Dari 
jenis pupuk yang digunakan ada pupuk kimia, 
pupuk organik, dan pupuk hayati, maupun 
kombinasinya. Sebagai contoh adalah teknologi 
pemupukan nitrogen (Wijaya & Soeparjono, 
2015), pupuk nano silika (Pikukuh et al., 2015), 
serta kombinasi antara pupuk organik dan pupuk 
hayati (Stamford et al., 2016). Biostimulan adalah 
senyawa organik yang dalam jumlah sedikit dapat 
menunjang dan meningkatkan pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Aplikasinya bertujuan 
untuk meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi, 
toleransi cekaman abiotik dan meningkatkan 
kualitas panen (Jardin, 2015). Saat ini biostimulan 
mulai banyak digunakan untuk meningkatkan 
pertumbuhan tanaman, terutama tanaman 
hortikultura dan beberapa tanaman pangan (Calvo 
et al., 2014; Santoso & Priyono, 2014).  

Citorin, adalah formula stimulan organik yang 
diekstrak dari bahan alami dan memiliki aktivitas 
sebagai hormon perakaran, pertumbuhan vegetatif 
dan generatif. Penelitian sebelumnya pada 
tanaman padi menunjukkan bahwa Citorin 
berfungsi merangsang pembentukan akar baru, 
memperbaiki sistem perakaran tanaman, 
memperbanyak jumlah anakan, meningkatkan 
produksi, serta mengurangi gabah gabuk, selain itu 
aplikasi Citorin pada tanaman  jagung juga 
menaikkan produksi bobot pipil kering sebesar 
30% (Santoso & Priyono, 2015). Disamping itu, 
Citorin sudah diuji lapang dan dilaporkan dapat 
meningkatkan produktivitas tanaman kedelai, 
cabai, bawang merah, kentang, dan tanaman teh. 
Namun pada tebu, pengaruh aplikasi Citorin belum 
diketahui.  Oleh karena itu dilakukan penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 
pemberian biostimulan Citorin terhadap 
pertumbuhan dan produktivitas tebu. 

Bahan dan Metode 

Percobaan dilakukan di rumah kaca Pusat 
Penelitian Bioteknologi dan Bioindustri Indonesia 
selama 7 bulan mulai dari bulan April hingga 
November 2016 menggunakan tanaman tebu 
varietas PSJT 941 yang didatangkan dari Pusat 
Penelitian dan Pengembangan Gula Indonesia. 
Tanaman tebu yang digunakan berupa bagal mata 
satu yang ditumbuhkan di polibeg ukuran 25 Kg 
dengan media tanam berupa campuran topsoil : 
pasir : kompos dengan perbandingan 1 : 1 : 1 
(v:v:v). Perawatan tanaman tebu di polibeg 
dilakukan dengan cara sebagaimana diuraikan oleh 
Nurhalimah et al. (2015). Tanaman dipelihara 
dengan melalukan penyiraman satu kali sehari. 
Pemupukan dilakukan dengan cara menaburkan 
pupuk NPK langsung ke media tanam di polybag. 
Pemupukan pertama dilakukan dua hari sebelum 
tanam dengan dosis sebanyak 1/3 dosis. 
Pemupukan selanjutnya dilakukan saat tanaman 
berumur 1-1,5 bulan dengan dosis sebanyak 2/3 
dosis. Biostimulan-R dan Biostimulan-S diperoleh 
dari lab produksi PPBBI yang dipreparasi 
sebagaimana diuraikan Santoso dan Priyono 
(2014). 

Percobaan menggunakan metode rancangan 
acak lengkap dengan 7 perlakuan (Tabel 1). 
Rincian perlakuan yaitu kontrol, perlakuan 
perendaman budset dengan Biostimulan-R (dosis 
80 ppm), penyemprotan tanaman dengan 
Biostimulan-S (dosis 10 ppm), pemberian asam 
humat (dosis 0,5%), pemberian mikoriza (dosis 10 
g/polibeg) dan kombinasi antar perlakuan. Adapun 
pemupukan menggunakan pupuk NPK dengan 
dosis 30 g/polibeg, Perendaman budset dengan 
Biostimulan-R dilakukan selama semalam, 
penyemprotan tanaman dengan Biostimulan-S 
dilakukan pada umur 1 bulan dan 4 bulan, 
pemberian asam humat dilakukan dengan 
menyemprotkan ke media tanam dan disemprotkan 
ke tanaman pada umur 1 bulan, pemberian 
mikoriza dilakukan pada umur 12 hari setelah 
tanam.  

Pengamatan dilakukan pada waktu panen yaitu 
pada umur 7 bulan meliputi tinggi tanaman yang 
diukur dari atas tanah hingga sendi segitiga daun 
tertinggi. Diameter batang dihitung dengan 
mengukur lebar batang menggunakan caliper 
(sigmat). Jumlah ruas batang dihitung dengan 
menghitung jumlah seluruh ruas batang yang 
dipanen. Biomassa batang panen diukur dengan 
menimbang batang yang dipanen. Profil dan bobot 
akar dihitung dengan menimbang seluruh akar 
setelah dibersihkan dari media tanam dan 
dikeringkan, serta nilai brix. Nira dari batang tebu 
diperas, kemudian disaring untuk memisahkan nira 
dari kotoran. Nira diteteskan ke kaca sensor Hand 
Refractometer, kemudian dilakukan pembacaan 
nilai persen Brix. Analisa prakiraan kandungan 
gula dihitung dari nilai Brix menggunakan metode 
yang dikembangkan oleh  Purwono  et al.  (2003) 
yaitu dengan mengkonversi nilai Brix yang diper- 
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oleh melalui rumus R=0,0254 + 04746 B. 
Data yang diperoleh dianalisa secara statistik 

menggunakan ANOVA berikut rancangan acak 
seperti yang dipaparkan Gomez dan Gomez (1984) 
dengan nilai signifikansi 5% (P<0,05). Untuk 
menilai perlakuan rekomendasi yang akan diuji 
lebih lanjut di  lapang,   dilakukan  sistem skoring 
yang diadopsi dari sistem skoring toleransi 
tanaman terhadap penyakit (Santosa, 2003). Bobot 
batang panen dan bobot akar diberi rentang 
kemungkinan peningkatan (ΔP) yang lebih lebar 
yaitu peningkatan 1-10% diberi skor 1; 11-20% 
skor 2; 21-30% skor 3; 31-40% skor 4; 41-50% 
skor 5; 51-60% skor 6; dst. Nilai brix rentang 
kemungkinan peningkatan (ΔP) sedikit lebih 
sempit yaitu peningkatan 1-5,0% skor 1; 5,1-10% 
skor 2; 10,1-15% skor 3; dst. 

Hasil dan Pembahasan 

Pertumbuhan vegetatif 

Perbandingan keragaan fisik tanaman tebu 
varietas PSJT 941 yang terbaik antara kontrol dan 
perlakuan ditampilkan pada Gambar 1. Pada 
gambar ini terlihat jelas bahwa pada umur 7 bulan 
tanaman P3 nampak lebih baik dibandingkan 
dengan P1 (kontrol). Umumnya tanaman P3 lebih 
tinggi dibandingkan kontrol, dan daunnya lebih 
hijau.  

Pangamatan visual pada tanaman umur 7 bulan, 
baik terhadap tinggi tanaman maupun tinggi 
batang menunjukkan tanaman yang mendapat 
perlakuan biostimulan memiliki pertumbuhan 
vegetatif yang lebih baik (Gambar 1). Gambar ini 
menunjukkan bahwa pada tanaman tebu PSJT-941 
representasi semua perlakuan (P2 – P7) lebih 
tinggi daripada tanaman kontrol (P1) baik ujung 
daun maupun ujung batangnya. 

Hasil yang serupa juga dilaporkan oleh 
Rathore, et al.  (2009) pada tanaman kedelai. 
Pemberian ekstrak rumput laut secara signifikan 
mampu meningkatkan tinggi tanaman kedelai. 
Hasil yang sama juga ditunjukkan pada tanaman 
jagung (Pal, et al., 2015), bawang putih (Shalaby 
dan El-Ramady, 2014) dan bunga mawar (Gupta, 
et al., 2010). Penambahan tinggi tanaman tersebut 

kemungkinan dikarenakan adanya zat-zat yang 
terkandung di dalam ekstrak rumput laut yang 
bertindak sebagai biostimulan yang mampu 
menstimulasi pertumbuhan tanaman (Calvo, et al., 
2014) dan meningkatkan laju metabolisme di 
dalam jaringan tanaman (Shalaby & El-Ramady, 
2014). 

Pertumbuhan vegetatif lainnya yang diamati 
pada tebu adalah perakaraan. Profil perakaran 
tanaman tebu PSJT-941 umur 7 bulan di polibeg 
ditampilkan pada Gambar 3. Secara fisik terlihat 
bahwa perlakuan P7 memiliki perakaran yang baik 
terutama jika dibandingkan dengan kontrol (P1). 
Demikian juga pada perlakuan P6 dan P5. 
Pengukuran bobot perakaran (Tabel 2) 
menunjukkan bahwa bobot biomassa akar segar 
P5, P7, P6 dan P4 masing-masing adalah 600, 575, 
500, dan 475 g. Craigie (2011) melaporkan bahwa 
salah satu efek positif dari pemberian biostimulan 
adalah meningkatnya pertumbuhan dan 
perkembangan akar tanaman.  

Perakaran yang tumbuh dan berkembang baik 
turut menentukan toleransinya terhadap cekaman 
kekeringan. Hubungan antara perakaran yang baik 
pada tanaman tebu dengan toleransinya terhadap 
cekaman kekeringan dilaporkan antara lain pada 
tebu transgenik (Mahardhika, 2013). Selain itu 
perakaran tanaman juga dilaporkan meningkat 
oleh pemberian mikoriza (Kartika et al., 2013) 
maupun asam humat (Dobbss et al., 2016). 

Pengaruh perlakuan biostimulan terhadap 
panenan (rerata jumlah ruas, panjang batang, 
diameter batang dan bobot batang) tebu panen 
varietas PSJT 941 ditampilkan pada Tabel 2. Data 
pada Tabel 2 menunjukkan bahwa produktivitas 
atau rerata bobot biomassa batang panen tertinggi 
adalah perlakuan P7 dan P4 yaitu masing-masing 
1250 g dan 1113 g per batang panen. Kedua 
perlakuan terbaik tersebut adalah perlakuan yang 
mendapat penyemprotan Biostimulan-S, sebanyak 
2 kali yaitu pada saat tanaman tebu berumur 1 
bulan dan 4 bulan. Selain itu, tingginya bobot 
batang panen pada perlakuan P7 juga 
dikontribusikan oleh besarnya nilai diameter 
batang panen yaitu 11,5% lebih besar jika 
dibandingkan dengan perlakuan P4. 

Tabel 1. Rancangan perlakuan biostimulan pada tanaman tebu 
Table 1. Design of biostimulant treaments on sugarcane 

Perlakuan 
Treatments P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 

Biostimulan-R/ 
Biostimulant-R - + + + + + + 

Biostimulan-S/ 
Biostimulant-S - - + ++ + + ++ 

Asam humat/  
Humic acid - - - - + + + 

Mikoriza/ 
Mycorrhiza - - - - - + + 

Pupuk NPK 
NPK fertilizer + + + + + + + 
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Tabel 2. Pengaruh biostimulan terhadap produksi panenan tebu varietas PSJT-941 umur 7 bulan. 
Table 2. Biostimulant effects on the production of 7-month old sugarcane of PSJT-941 varieties. 

Perlakuan 
Treatments 

Tinggi batang 
panen 

Plant height 
(cm) 

Jumlah ruas/batang 
Segment 

number/stem 

Diameter batang 
Stem diameter 

(mm) 

Bobot batang 
Stem weight 

(g) 

Bobot akar 
Root weight 

(g) 

P1 166,4 a*) 11,0 a*) 20,26 a*) 850 a*) 375 
P2 171,2 ab 11,0 a 23,36 b 1.050 b 350 
P3 182,1 b 12,0 a 23,52 b 1.000 ab 400 
P4 179,4 ab 11,5 a 23,51 b 1.113 bc 475 
P5 176,4 ab 12,0 a 23,71 b 1.075 b 600 
P6 176,0 ab 12,0 a 26,46 c 1.088 b 500 
P7 168,2 ab 12,0 a 26,19 c 1.250 c 575 

*)Huruf yang berbeda dalam satu kolom menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik untuk P<0,05) 
*)Different letters in a single column show statistically significant differences for P<0.05. 
 

Jika dibandingkan dengan bobot panenan 
kontrol yaitu tanaman tebu PSJT-941 yang tidak 
mendapatkan perlakuan biostimulan, maka bobot 
panenan dari semua perlakuan adalah lebih tinggi. 
Peningkatan berkisar antara 17,6% (pada 
perlakuan P3) hingga 47,1% (pada perlakuan P7). 
Produktivitas tertinggi kedua juga dihasilkan dari 
penyemprotan Biostimulan-S dua kali yaitu 
perlakuan P4, dengan persentase kenaikan bobot 
panenan mencapai 30,9% (Gambar 2). 
Penyemprotan biostimulan dari ekstrak rumput 
laut pada tanaman Apium graveolens L. var. 
rapaceum menunjukkan hasil yang serupa. Selain 
meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan bobot 
akar, penyemprotan ekstrak rumput laut juga 
meningkatkan produktivitas tanaman dan 
kandungan gula yang tersimpan pada umbi 
tanaman A. graveolens (Shehata, et al., 2011). 

Dari hasil percobaan diketahui bahwa 
penyemprotan yang tepat waktu dengan frekuensi 
yang lebih sering berpengaruh positif terhadap 
kenaikan produktivitas tebu. Dalam penelitian ini 
perlakuan tersebut adalah penyemprotan 

Biostimulan-S 10 ppm pada saat tanaman tebu 
umur 1 bulan dan 4 bulan. Pada tanaman tebu umur 
1 bulan, penyemprotan adalah untuk “memacu” 
pertumbuhan vegetatif. Sedangkan penyemprotan 
pada tanaman umur 4 bulan untuk menstimulai 
aktivitas perkembangan batang dan translokasi 
asimilat (sukrosa) ke dalam batang tebu yang 
sedang berkembang tersebut. 

Kadar gula yang terakumulasi dalam batang 
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
diantaranya umur tanaman saat dipanen, dan 
kondisi lingkungan selama pertumbuhan sebelum 
panen. Akumulasi gula di dalam batang tebu yang 
dipanen pada saat tanaman berumur 7 bulan 
dihitung dari nilai Brix yang diukur dengan alat 
refraktometer. Prakiraan rendemen gula dapat 
dihitung melalui konversi nilai Brix menjadi 
rendemen gula menggunakan regresi linear 
R=0,0254 + 04746 B dimana R adalah rendemen 
dan B adalah nilai Brix (Purwono et al., 2003). 
Hasil pengukuran Nilai Brix dan prakiraan 
rendemen gula batang tebu tersebut ditampil-       
kan pada Tabel 3. Data  ini  menunjukkan  bahwa  

Gambar 1. Tanaman tebu PSJT-941 umur 7 bulan, representasi setiap perlakuan 
Figure 1.  Sugarcane var PSJT-941 7 months, the representation of each treatment 

 

P1    P2    P3    P4     P5    P6     P7 
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perlakuan P4 adalah yang terbaik, berikunya 
adalah P5, P7 dan P6. 

Gambaran seberapa persen lebih baik antar 
masing-masing perlakuan dalam hal akumulasi 
gula di dalam batang tebu dari tanaman umur 
panen 7 bulan, dapat dilihat pada kolom keempat 
Tabel 3. Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 
perlakuan yang memberikan hasil terbaik adalah 
P4 kemudian P5, P7 dan P6 dengan nilai 
peningkatan kadar gula sebesar 13,1; 11,1; 6,1 dan 
5,1% lebih tinggi terhadap kontrol (P1). Selain itu, 
gambaran ini mengindikasikan bahwa 
penyemprotan Biostimulan-S 2 kali tersebut lebih 
baik daripada penyemprotan yang hanya 1 kali saja 
(P4 vs P3 dan P7 vs P6). Penyemprotan 
Biostimulan-S hanya pada saat umur tanaman tebu 
1 bulan memberikan pengaruh langsung stimulasi 
pertumbuhan vegetatif dan secara tidak langsung 
terhadap akumulasi gula. Sedangkan penyem-
protan 2 kali pada saat umur tanaman tebu 1 dan 4 
bulan, selain pengaruhnya seperti tersebut diatas, 

akumulasi gula juga langsung terstimulasi oleh 
Biostimulan-S. Mekanisme  pengaruh   stimulasi 
yang mirip juga dilaporkan sebelumnya dari 
percobaan lapang pada tanaman padi sawah dan 
jagung (Santoso & Priyono, 2015). 

 
Tabel 3. Prakiraan rendemen gula tebu umur panen 7 

bulan  
Table 3.  The yield  forecast of sugar cane harvesting 7 

month 
Perlakuan 
Treatments 

Zat 
terlarut 
Solute 
(%) 

Rendemen 
gula  

Sugar yeild 
( %) 

Kenaikan 
Increase  

(%) 

P1 9,9 4,7 0,0 
P2 10,1 4,8 2,0 
P3 9,5 4,5 -4,0 
P4 11,2 5,3 13,1 
P5 11,0 5,2 11,1 
P6 10,4 4,9 5,1 
P7 10,5 5,0 6,1 

 

 

Tabel 4. Rekapitulasi respon vegetatif dan produktif (% kenaikan dan skor) tebu varietas PSJT-941 
Table 4. Recapitulation of vegetative and productive response (% increase and a score) sugarcane varieties PSJT-941 
Parameter utama/ 
Main parametrs 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 
ΔP Skor ΔP Skor ΔP Skor ΔP Skor ΔP Skor ΔP Skor ΔP Skor 

Bobot akar/Root 
weight 0,0 0 -6,7 0 6,7 1 26,7 3 60,0 6 33,3 4 53.1 6 

Bobot batang 
panen/Stem weight 0.0 0 23.5 3 17.6 2 30.9 4 26.5 3 27.9 3 47.1 5 

Nilai Brix/Brix 
value 0.0 0 2.0 1 -4.0 0 13.1 3 11.1 3 5.1 2 6.1 2 

Skor total/ 
 Total score  0  4  3  10  12  9  13 
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Gambar 2.  Bobot panen dan kenaikan panenan tebu PSJT-941 umur 7 bulan dengan perlakuan biostimulan (P2-
P7) terhadap kontrol (P1)  

Figure 2.  The weight of the harvest and the increase in sugarcane crops PSJT 941 aged 7 months with treatment 
biostimulan (P2-P7) to the control (P1) 
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Langkah penting secara teknis aplikatif adalah 
menentukan pilihan teknologi biostimulan 
(komposisi, cara dan waktu aplikasi) yang 
“terbaik” untuk meningkatkan produksi gula 
tanaman tebu. Sistem skoring digunakan untuk 
memudahkan penentuan atau penilaian pilihan. 
Sistem skoring ini sering digunakan untuk 
menetapkan tingkat toleransi tanaman terhadap 
cekaman biotik misalnya penyakit (Talanca & 
Tenrirawe, 2015). Untuk itu tiga parameter utama 
yang relevan yaitu bobot batang panen, nilai brix, 
dan bobot biomassa akar. Maksud skoring ini 
adalah agar mempermudah penulis dalam 
menentukan jenis teknologi yang paling baik untuk 
diterapkan dalam budidaya tebu. Hasil penilaian 
tersebut ditampilkan pada Tabel 4. Berdasarkan 
cara dan kriteria tersebut, maka yang terbaik 
adalah perlakuan yang memiliki skor total > 10, 
yaitu P7, kemudian P5 dan P4 masing-masing 
memiliki skor total 13, 12, dan 10. Adapun jenis 
teknologi anjuran yaitu perendaman benih dengan 
Biostimulan-R, penyemprotan Biostimulan-S pada 
umur 1 dan 4 bulan, serta penggunaan asam humat 
dan mikoriza. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan skoring yang 
dilakukan, perlakuan terbaik adalah P7, kemudian 
diikuti P5 dan P4. Selain itu, perlakuan P7, P5 dan 
P4 ini diusulkan untuk menajdi teknologi anjuran 
dalam melakukan budidaya tebu. Teknologi 
tersebut adalah penggunaan asam humat, mikoriza, 
perendaman bagal tebu dalam Biostimulan-R dan 
penyemprotan Biostimulan-S pada umur 1 bulan 
dan 4 bulan. 
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